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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) DENGAN PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATICS EDUCATION (RME) DAN KONTEKS
PESANTREN PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
PESERTA DIDIK

Oleh: Muhammad Fa’izul Afif Adi Pratama
22104040009

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) dengan konteks pesantren untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi
matematika yang valid, praktis, dan efektif. Produk yang
dikembangkan berupa LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) dengan konteks pesantren yang memenuhi
kriteria kelayakan valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Subjek uji
coba produk terdiri atas tiga validator ahli, guru mata pelajaran
matematika dan peserta didik kelas VIII D dan VIII E MTs Al-
Jauhar Semin, Gunungkidul tahun ajaran 2025/2026. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar validasi, lembar
angket respon guru, lembar angket respon peserta didik, dan tes
kemampuan pemahaman konsep berupa post-test. Teknik analisis
data yang digunakan terdiri atas analisis data kualitatif dan
kuantitatif untuk menganalisis tingkat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan produk.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh
kesimpulan bahwa: 1) LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) dengan konteks pesantren dikembangkan
menggunakan lima tahap pengembangan ADDIE vyaitu tahap
analisis (Analyze), desain (Design), pengembangan (Develop),
implementasi (Implement), dan evaluasi (Evaluate). Tahap awal
dilakukan melalui analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik,
dan kurikulum, kemudian dilanjutkan dengan perancangan serta
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pengembangan produk sesuai desain yang telah dibuat. Produk yang
telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh validator ahli dan
diujicobakan kepada peserta didik untuk mengetahui kelayakan
produk. 2) Kualitas LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid
dengan nilai rata-rata sebesar 230,5 dan memperoleh kriteria sangat
baik. Respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan LKPD
memperoleh nilai rata-rata sebesar 53,68 dengan persentase
kepraktisan sebesar 92,52%, sehingga LKPD yang dikembangkan
dinyatakan praktis. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep
diperoleh persentase ketuntasan peserta didik sebesar 77% dari total
peserta didik, sehingga LKPD yang dikembangkan dinyatakan
efektif. Dengan demikian, LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) dan konteks pesantren dinyatakan valid, praktis,
dan efektif sehingga layak digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Kata Kunci: LKPD, Realistic Mathematics Education (RME),
Konteks Pesantren, Kemampuan Pemahaman Konsep.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran karena
berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan materi,
memfasilitasi interaksi belajar, serta membantu peserta
didik membangun pemahaman konsep secara lebih
bermakna. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang tepat mampu
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik,
serta efektivitas proses pembelajaran (Mulyosari et al.,
2023: 5). Sejalan dengan itu, Linda menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran yang dirancang secara aktif,
kolaboratif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik
mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman
peserta didik selama proses pembelajaran (Linda et al.,
2025: 11-15). Selain itu, Nurhidayati menjelaskan bahwa
media pembelajaran berperan sebagai sumber belajar yang
membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif,
menciptakan  pembelajaran yang kondusif, serta
mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal
(Nurhidayah dan Dwi, 2015: 430). Oleh karena itu,
pemilihan media dan perangkat pembelajaran yang tepat



menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Penggunaan media dan bahan ajar pada sekolah
umum, Khususnya di tingkat SMP Negeri, terus mengalami
perkembangan sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa guru di SMP Negeri mulai memanfaatkan berbagai
media pembelajaran dan bahan ajar yang disesuaikan
dengan Kkarakteristik peserta didik serta tuntutan
kurikulum. Penelitian Prasojo menunjukkan bahwa
pelaksanaan standar proses pembelajaran di SMP Negeri
Kabupaten Sleman telah berjalan sangat efektif, yang
didukung oleh perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, penilaian, serta pemanfaatan perangkat
pembelajaran sesuai Standar Nasional Pendidikan (Prasojo
etal., 2018: 62). Hasil tersebut diperkuat oleh Satriaman et
al. yang menunjukkan bahwa implementasi student-
centered learning di SMP Negeri 4 Singaraja telah
didukung oleh penggunaan perangkat dan media
pembelajaran yang mendorong keaktifan peserta didik
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
Satriaman et al., (2018: 15-16). Selain itu, implementasi
Kurikulum  Merdeka  mendorong  guru  untuk
mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran

yang lebih variatif, interaktif, dan berpusat pada peserta



didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih adaptif
terhadap kebutuhan belajar peserta didik (Chaidar et al.,
2025: 8-10). Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa sekolah umum terus berupaya mengoptimalkan
penggunaan media dan bahan ajar sebagai salah satu faktor
pendukung peningkatan kualitas pembelajaran.

Berbeda dengan sekolah umum, penggunaan media
dan bahan ajar di madrasah perlu menyesuaikan
karakteristik ~ pembelajaran yang mengintegrasikan
kurikulum nasional dengan pendidikan keagamaan.
Kondisi tersebut menuntut guru untuk mengembangkan
bahan ajar yang tidak hanya mendukung pencapaian
kompetensi akademik, tetapi juga selaras dengan
karakteristik dan lingkungan belajar peserta didik di
madrasah (Kholil et al., 2020 : 55-56). Meskipun
demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar di madrasah masih menghadapi
sejumlah kendala, seperti keterbatasan bahan ajar yang
kontekstual, dominannya penggunaan buku paket, serta
belum optimalnya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar sehingga pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru (Setiawan et al., 2020: 40-41). Selain
itu, penelitian Ashor dan Mujahid menunjukkan bahwa
keterbatasan  fasilitas  pembelajaran, ketersediaan

perangkat pembelajaran, dan kualitas sumber daya



pendidik pada lembaga pendidikan berbasis pesantren
masih menjadi tantangan dalam mendukung pembelajaran
yang efektif (Ashor dan Mujahid, 2020: 48-49). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa madrasah memerlukan
media dan bahan ajar yang lebih kontekstual, inovatif, dan
sesuai dengan karakteristik lingkungan belajar peserta
didik agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Berbagai keterbatasan dalam penggunaan media
dan bahan ajar di madrasah tersebut berdampak pada
belum optimalnya proses pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran matematika. Berbagai  penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik di lingkungan pesantren
masih  mengalami  kesulitan dalam  mempelajari
matematika, yang ditandai dengan rendahnya antusiasme
belajar, keterbatasan pemahaman konsep, serta perlunya
pengembangan perangkat pembelajaran dan sumber
belajar yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik
(Shofiyati et al., 2023: 53-54). Kondisi tersebut juga
ditemukan di MTs Al-Jauhar berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, pembelajaran matematika masih didominasi
penggunaan buku paket, sedangkan penggunaan LKPD
dalam proses pembelajaran masih sangat terbatas. Selain
itu, materi yang digunakan belum dikaitkan dengan
konteks kehidupan santri di pesantren, sehingga peserta

didik cenderung menghafal rumus tanpa memahami



konsep secara mendalam. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada
guru (teacher-centered), sehingga peserta didik kurang
aktif dalam membangun pemahamannya dan mengalami
kesulitan ketika menyelesaikan soal yang membutuhkan
penalaran, seperti soal berbasis Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya
mampu memfasilitasi peserta didik untuk membangun
pemahaman konsep matematika secara bermakna.
Kemampuan pemahaman konsep merupakan
salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini
tidak hanya berkaitan dengan menghafal rumus, tetapi juga
memahami makna suatu konsep, menghubungkan konsep
yang telah dipelajari, serta menerapkannya dalam
penyelesaian masalah matematika (Kilpatrick, 2001: 116—
118). Penelitian (Sari, 2020: 67-68) menunjukkan bahwa
peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik
lebih  mampu menjelaskan kembali konsep dengan
bahasanya sendiri dan menggunakannya dalam berbagai
situasi pemecahan masalah. Sebaliknya, rendahnya
kemampuan pemahaman konsep menyebabkan peserta
didik cenderung menghafal prosedur tanpa memahami

hubungan antarkonsep, sehingga mengalami kesulitan



ketika menghadapi soal yang berbeda dengan contoh yang
diberikan (Mustafa, 2023: 66). Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik
untuk  membangun pemahaman konsep  melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

Untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep peserta didik, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
membangun sendiri  konsep matematika melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu pendekatan
yang memiliki karakteristik tersebut adalah Realistic
Mathematics Education (RME) Pendekatan yang
dikembangkan oleh Hans Freudenthal dengan pandangan
bahwa matematika merupakan aktivitas manusia
(mathematics as a human activity) yang harus bermakna
bagi peserta didik (Gravemeijer, 2000: 778-781). Dalam
perspektif ini, pembelajaran matematika tidak disajikan
sebagai kumpulan konsep abstrak yang siap pakai, tetapi
sebagai hasil konstruksi dari pengalaman belajar peserta
didik melalui konteks yang dapat dibayangkan atau
dialami secara nyata (Gravemeijer, 2020: 217-219). Selain
itu, RME menekankan bahwa keterkaitan antara konsep
matematika dengan realitas kehidupan akan membantu
peserta didik membangun pemahaman yang lebih
mendalam dan bermakna (Mustafa, 2023: 66-68).



Dalam pendekatan RME, konteks tidak hanya
berfungsi sebagai ilustrasi pembelajaran, melainkan
sebagai sarana utama dalam proses konstruksi pengetahuan
matematika. Peserta didik diajak melakukan proses
matematisasi, Yyaitu mentransformasikan permasalahan
kontekstual ke dalam model matematika secara bertahap
(Gravemeijer, 2008: 285-286). Proses ini meliputi
matematisasi horizontal dan vertikal yang memungkinkan
peserta didik bergerak dari pemahaman informal menuju
konsep formal secara sistematis (Fuad et al., 2022: 174).
Dengan demikian, pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan kembali konsep ~matematika melalui
pengalaman belajar yang bermakna (guided reinvention),
sehingga konsep tidak hanya dihafal tetapi dipahami secara
mendalam (Gravemeijer, 2000: 781). Pendekatan RME
dipilih dalam penelitian ini karena memiliki karakteristik
yang secara khusus menempatkan proses matematisasi
sebagai inti pembelajaran. Berbeda dengan pendekatan
lain yang menggunakan konteks sebagai media
pembelajaran atau pemicu aktivitas belajar, RME
memanfaatkan konteks sebagai titik awal untuk
membangun model matematika hingga peserta didik

memperoleh konsep formal melalui proses matematisasi.



Karakteristik tersebut dinilai sesuai dengan tujuan
penelitian ini, yaitu memfasilitasi peserta didik
membangun pemahaman konsep matematika melalui
konteks kehidupan di lingkungan pesantren

Sejumlah  penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan pendekatan RME memberikan dampak positif
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik. Pendekatan ini memfasilitasi hubungan yang
lebih kuat antara konsep dengan situasi dunia nyata, serta
dapat membantu siswa untuk memahami konsep-konsep
tersebut dengan lebih baik dan menerapkan pengetahuan
mereka dalam konteks masalah nyata (Maryati, 2021:
2621). Dalam Penelitian lain dampak positip Realistic
Mathematics Education (RME) adalah pembelajaran lebih
berpusat kepada peserta didik karena pada pembelajaran
nini menuntut siswa yang harus lebih aktif dari pada guru
(Saputra, 2019: 52-54). Pembelajaran berbasis RME juga
terbukti  mampu meningkatkan kemampuan koneksi
matematis dan pemahaman konsep peserta didik
dibandingkan  dengan  pembelajaran  konvensional
(Rohmah, 2024: 78-82). Penelitian lain menunjukkan
bahwa Realistic Mathemathic Education (RME) dengan
teknik pair checks memiliki pengaruh yang signfikan
terhadap hasil belajar pecahan dan pemhaman konsep pada
Mata Pelajaran Matematika (Fitriani et al., 2019: 81-82).



Dalam konteks pembelajaran berbasis budaya,
RME memiliki keunggulan karena memungkinkan
integrasi  konteks lokal dalam proses pembelajaran.
Konteks budaya yang dekat dengan kehidupan peserta
didik dapat digunakan sebagai titik awal pembelajaran
sehingga meningkatkan kebermaknaan belajar (Kilpatrick,
2001: 117-119). RME juga menekankan bahwa situasi
“realistik” tidak harus selalu nyata secara fisik, tetapi dapat
berupa situasi yang dapat dibayangkan oleh peserta didik
berdasarkan pengalaman mereka (Gravemeijer, 2000:
780-782). Dengan demikian, penggunaan konteks budaya,
termasuk budaya pesantren, sangat relevan dalam
pembelajaran matematika karena dapat membantu peserta
didik menghubungkan konsep matematika dengan realitas
kehidupan mereka.

Dalam lingkungan pesantren yang memiliki
karakteristik sosial dan budaya yang khas, pendekatan
RME menjadi sangat relevan untuk diterapkan. Aktivitas
keseharian santri seperti pembagian jadwal, pengelolaan
kegiatan, maupun aktivitas ekonomi sederhana dapat
dijadikan konteks dalam pembelajaran matematika. RME
memungkinkan peserta didik memahami matematika
sebagai representasi dari realitas yang mereka alami secara
langsung (Gravemeijer, 2000: 780-782). Selain itu,

pendekatan ini  juga membantu peserta didik
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif
melalui proses pemodelan dan diskusi (Gravemeijer, 2008:
285-287). Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) mampu meningkatkan pemahaman konsep aljabar
karena peserta didik dilibatkan dalam proses konstruksi
konsep melalui masalah kontekstual (Hidayat, 2020: 112—
116).

Namun demikian, implementasi RME dalam
pembelajaran matematika masih menghadapi berbagai
kendala, terutama terkait kesiapan guru dan ketersediaan
perangkat pembelajaran. Banyak guru yang masih
menggunakan pendekatan prosedural sehingga proses
matematisasi peserta didik belum berkembang secara
optimal (Febriana, 2025: 77-81). Selain itu, keterbatasan
bahan ajar berbasis RME menyebabkan pembelajaran
belum sepenuhnya kontekstual dan bermakna (Wisnu,
2025: 3-4). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi RME sangat bergantung pada ketersediaan
perangkat pembelajaran yang dirancang secara sistematis
dan kontekstual (Astuti et al., 2018: 58-61). Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran
yang mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip RME
dengan konteks budaya peserta didik, khususnya dalam

lingkungan pesantren.
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Salah satu perangkat yang dapat dikembangkan
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dirancang berbasis konteks nyata dan aktivitas eksploratif.
LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) diharapkan mampu memfasilitasi
peserta didik dalam membangun konsep matematika
secara mandiri melalui proses matematisasi yang bertahap
(Gravemeijer, 2020: 220-223). Pentingnya Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran matematika
tidak hanya terletak pada penyediaan aktivitas latihan,
tetapi terlebih dalam mendesain aktivitas yang mengarah
pada pemahaman konsep. LKPD yang hanya berisi soal-
latihan rutin tanpa konteks nyata dan tanpa merangsang
berpikir aktif akan sulit membantu peserta didik
memahami konsep matematika secara mendalam. Idealnya
(Sari, 2020: 69-71). LKPD dirancang untuk memfasilitasi
proses konstruksi pengetahuan oleh peserta didik lewat
aktivitas yang bermakna, refleksi diri, dan koneksi antara
dunia nyata dan representasi matematis. Penelitian
kontemporer menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran bermakna berbantuan LKPD bertema secara
signifikan mendukung peningkatan pemahaman konsep
matematika peserta didik, yang menggambarkan bahwa
LKPD yang dirancang untuk aktivitas bermakna lebih
efektif daripada sekadar latihan rutin (Pertiwi et al., 2020:
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136). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD
sebagai perangkat pembelajaran memegang peranan
strategis dalam pembelajaran matematika yang bermakna.

Penelitian mengenai pengembangan perangkat
pembelajaran, khususnya Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks.
Misalnya, Mengembangkan LKPD dengan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) pada materi sistem
persamaan linear tiga variabel dan memperoleh produk
yang valid, menarik, praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika (Sulastri & Wulantina, 2023:
207). Selain itu Maharani mengembangkan E-LKPD
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) pada
materi luas permukaan kerucut yang juga dinyatakan valid
dan praktis oleh validator dan peserta didik (Maharani et
al., 2025: 637, 644).

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum
mengintegrasikan dimensi budaya, khususnya budaya
pesantren, yang merupakan salah satu ciri khas lingkungan
belajar di madrasah. Dengan kata lain, konteks budaya
sebagai  penguat pembelajaran  realistik  belum
dimaksimalkan dalam LKPD yang dikembangkan.
Penelitian yang secara spesifik menggabungkan RME,

budaya pesantren, LKPD dan pemahaman konsep hingga



13

saat ini masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian
hanya memfokuskan pada satu atau dua variabel, seperti
pengembangan LKPD dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME), atau modul berbasis nilai
Islam tanpa pendekatan realistik. Penulis memandang
bahwa ruang penelitian ini masih terbuka, terutama karena
santri memiliki karakteristik unik dalam proses belajar:
Apabila  Kkarakteristik  ini  diintegrasikan  dalam
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME), maka proses pemahaman
konsep akan menjadi lebih bermakna.

Salah satu pokok bahasan dalam pelajaran
matematika adalah materi Sistem persaaan Linier Dua
Variabel, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) merupakan salah satu materi penting dalam
kurikulum matematika SMP/MTs kelas V111 yang menjadi
dasar dari banyak konsep matematika lanjutan, seperti
SPLTV, program linear, dan fungsi linear. Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan
materi esensial dalam pembelajaran matematika karena
melatih peserta didik memahami relasi antara dua variabel
dan menyelesaikan masalah  kontekstual —melalui
representasi aljabar. Namun, penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam

memahami materi ini secara mendalam. Maryani et al.,
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(2021: 2619) menemukan adanya kendala konseptual dan
prosedural dalam penyelesaian SPLDV terutama dalam
mengubah masalah kontekstual ke bentuk matematika.
Temuan tersebut diperkuat oleh Nasution yang
menyatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep
SPLDV disebabkan oleh pembelajaran yang menekankan
hafalan prosedur tanpa pemaknaan persamaan sebagai
representasi kondisi nyata (Nasution et al., 2021: 125).
Kesulitan peserta didik dalam materi SPLDV
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pembelajaran
yang masih bersifat abstrak, minimnya penggunaan
konteks nyata dalam soal, serta kurangnya media
pembelajaran yang mengajak peserta didik membangun
konsep secara bertahap. Hal ini terbukti dalam penelitian
Widyastuti yang menyatakan bahwa siswa sering
mengalami kesulitan ketika harus mengubah persoalan
kontekstual menjadi model matematika, terutama karena
keterbatasan kemampuan pemahaman konsep yang
dibutuhkan untuk memahami hubungan antara situasi
nyata dan simbol matematika (Widyastuti et al., 2014:
184-185). Penelitian lain menunjukkan menunjukkan
bahwa meskipun siswa mampu melakukan prosedur dasar,
mereka kesulitan saat dihadapkan pada soal yang
mengharuskan mereka memahami konteks kehidupan

sehari-hari dan menerjemahkannya ke dalam sistem
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persamaan dua variabel, sehingga menandakan perlunya
pembelajaran lebih kontekstual agar SPLDV tidak hanya
dipahami sebagai simbol matematika tetapi sebagai model
dari situasi nyata (Abidi et al., 2023: 224)

Dalam konteks pesantren, materi SPLDV
sebenarnya dapat dikaitkan dengan berbagai aktivitas
kehidupan  santri, seperti  pembagian  konsumsi,
pengelolaan keuangan koperasi pesantren, penentuan
jadwal piket dengan jumlah santri tertentu, hingga
perbandingan biaya kegiatan pesantren. Namun hingga
kini, belum banyak guru yang mengembangkan
pembelajaran SPLDV dengan memanfaatkan konteks
budaya pesantren. Padahal konteks tersebut sangat
potensial untuk dijadikan titik awal dalam pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yaitu menjadikan
realitas peserta didik sebagai sumber lahirnya konsep
matematika (Pertiwi et al., 2020: 136 ). Hal ini sejalan
dengan upaya pengembangan bahan ajar SPLDV dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang
telah dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa melalui masalah yang nyata dan kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari (Winarni, 2012: 43-44).
Penggunaan konteks pembelian dan penjualan juga
berhasil menjadi titik awal yang valid dalam pembelajaran

SPLDV berbasis RME, memperkuat relevansi pendekatan
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realistik dalam kurikulum matematika (Malihatuddarojah,
2019: 27-28).

Berdasarkan kajian teori dan kesenjangan
penelitian (research gap) yang telah dipaparkan
sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa diperlukan
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dan Konteks pesantren pada materi SPLDV. LKPD
ini diharapkan dapat membantu peserta didik memahami
konsep SPLDV melalui aktivitas yang kontekstual,
realistik, dan dekat dengan keseharian mereka di
lingkungan pesantren. Dengan demikian, penelitian ini
berjudul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dan Konteks Pesantren untuk

Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep.”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut;
1. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran
matematika di madrasah, khususnya LKPD, masih
belum optimal sehingga belum mampu memfasilitasi

peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri.
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Pembelajaran matematika di lingkungan pesantren
masih  menunjukkan  rendahnya  kemampuan
pemahaman konsep peserta didik, terutama dalam
memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan
kontekstual.

Pembelajaran matematika di MTs Al-Jauhar masih
didominasi oleh penggunaan buku paket, sedangkan
penggunaan LKPD sebagai pendukung proses
pembelajaran masih sangat terbatas.

Materi dan aktivitas pembelajaran yang digunakan di
MTs Al-Jauhar belum mengaitkan konsep matematika
dengan konteks kehidupan santri di lingkungan
pesantren sehingga pembelajaran kurang bermakna
dan peserta didik cenderung menghafal prosedur
daripada memahami konsep.

Proses pembelajaran di MTs Al-Jauhar masih
berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga
peserta didik belum memperoleh kesempatan yang
optimal untuk membangun sendiri pemahaman
konsep matematis.

Belum tersedia LKPD matematika berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) yang
mengintegrasikan konteks kehidupan pesantren untuk

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
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matematis peserta didik pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
dibatasi sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yang
mengintegrasikan konteks budaya pesantren sebagai
konteks pembelajaran.

2. Materi yang dikembangkan dalam LKPD dibatasi
pada Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) untuk peserta didik kelas VIII MTs Al-
Jauhar.

3. Konteks pesantren yang digunakan dalam LKPD
dibatasi pada aktivitas keseharian santri yang dekat
dengan pengalaman peserta didik, seperti halagah,
ngaji bandongan, dan takziran, sebagai konteks dalam
penyajian masalah matematika.

4. Pengembangan LKPD difokuskan untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta
didik serta menguji kualitas produk berdasarkan aspek

validitas, kepraktisan, dan efektivitas
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan
konteks pesantren untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang valid,

praktis, dan efektif.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dan Konteks pesantren untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang
valid, praktis, dan efektif.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi  produk yang diharapkan dalam
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Produk yang dikembangkan berupa kumpulan LKPD
dan petunjuk penggunaan LKPD dalam bentuk media
cetak.
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2. LKPD yang dikembangkan memuat materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) untuk
peserta didik kelas VIII.

3. Jenis produk yang diharapkan:

a. Memuat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran  (TP), serta Alur  Tujuan
Pembelajaran (ATP) vyang relevan dengan
Kurikulum Merdeka.

b. Berisi kegiatan peserta didik yang dirancang untuk
menuntun, memfasilitasi, dan membangun
kemampuan pemahaman konsep melalui konteks
pesantren sesuali pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

c. Aktivitas pada LKPD disusun secara sistematis
dan berurutan membentuk satu paket LKPD yang
utuh dan mudah digunakan oleh peserta didik
maupun pendidik.

d. Bagian-bagian LKPD terdiri dari: halaman judul
(cover), identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, peta konsep, aktivitas
peserta didik berbasis konteks pesantren, evaluasi
atau latihan soal, daftar pustaka, dan cover
belakang

4. Produk memenuhi kriteria kelayakan berikut:
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a. Validitas, produk dinyatakan valid apabila
memperoleh penilaian minimal kategori “baik”
berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli
media.

b. Kepraktisan, produk dinyatakan praktis apabila
mendapat penilaian minimal kategori “baik”
berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik
dalam uji coba terbatas.

c. Efektivitas, yaitu produk dinyatakan -efektif
apabila kemampuan pemahaman konsep peserta
didik setelah menggunakan LKPD mencapai
kriteria minimal "baik™ sesuai kriteria penilaian
dalam uji keefektifan berdasarkan hasil tes uji
coba terhadap peserta didik.

G. Manfaat Pengembangan
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik

a. Membantu peserta didik memahami konsep
SPLDV melalui konteks yang dekat dengan
kehidupan mereka di lingkungan pesantren.

b. Menumbuhkan kemampuan pemahaman konsep
secara bertahap melalui aktivitas penemuan

(guided reinvention) sesuai pendekatan RME.
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c. Menjadikan pembelajaran lebih  bermakna,
menarik, dan tidak hanya berfokus pada hafalan
rumus.

2. Bagi Guru/Pendidik

a. Menjadi alternatif bahan ajar yang dapat
digunakan dalam pembelajaran SPLDV yang
lebih kontekstual dan interaktif.

b. Membantu guru dalam mengaitkan materi
matematika dengan konteks pesantren, sehingga
pembelajaran selaras dengan lingkungan belajar
peserta didik.

c. Memberikan contoh implementasi pendekatan
RME dalam pembelajaran matematika yang
mudah diaplikasikan.

3. Bagi Sekolah
Menjadi inovasi bahan ajar yang dapat mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah berbasis pesantren.
Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar matematika peserta didik.
Menjadi sumber inspirasi pengembangan perangkat pembelajaran lain yang
relevan dengan budaya sekolah.

4. Bagi Peneliti/Pengembang Selanjutnya

a. Menjadi referensi dan dasar pengembangan bahan
ajar sejenis, baik pada materi lain maupun jenjang

yang berbeda
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b. Menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
memadukan budaya lokal dengan pendekatan
RME.

c. Memberikan gambaran  mengenai  tahapan
penelitian dan pengembangan (R&D) produk
LKPD yang valid, praktis, dan efektif.

H. Asumsi Pengambangan
Dalam penelitian pengembangan LKPD bermuatan
budaya pesantren dengan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) peneliti menetapkan

beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) vyang
dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta
didik dalam menunjang proses pembelajaran
SPLDV di sekolah maupun pesantren.

2. Pengintegrasian konteks budaya pesantren dalam
LKPD ini dapat menumbuhkan sikap positif
peserta didik terhadap pembelajaran matematika,
karena materi dikaitkan dengan lingkungan dan
aktivitas yang dekat dengan kehidupan mereka.

3. Penyajian materi dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dengan konteks
budaya pesantren diharapkan mampu membantu
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peserta didik mengaitkan konsep SPLDV dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Desain dan penyajian LKPD yang menarik,
sistematis, serta melibatkan aktivitas eksploratif
diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika.

I. Ruang Lingkup dan Batasan
Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII MTs
Al-Jauhar Semin Gunungkidul, Yayasan Pondok
Pesantren Sunan Panadanaran Yogyakarta.

b. Objek penelitian ini adalah pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dan Konteks
pesantren  untuk = memfasilitasi ~ kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

c. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Jauhar Semin
Gunungkidul, Yayasan Pondok Pesantren Sunan
Panadanaran Yogyakarta

d. LKPD vyang dikembangkan diperuntukkan bagi
sekolah tingkat SMP/MTs atau sederajat yang
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memiliki karakteristik lingkungan keislaman atau
berbasis pesantren.

e. Produk yang dikembangkan berupa LKPD cetak,
berisi materi SPLDV untuk peserta didik kelas VIII
dan disajikan dengan konteks budaya pesantren sesuai
pendekatan RME

J. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman istilah dalam
penelitian ini, beberapa istilah berikut perlu dijelaskan
secara operasional:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan bahan ajar yang disusun secara
terstruktur untuk memfasilitasi aktivitas belajar peserta
didik secara aktif, mandiri, dan sistematis.

2. Realistic Mathematics Education (RME)

RME  merupakan  pendekatan  pembelajaran
matematika yang menekankan penggunaan konteks
nyata sebagai titik awal pembelajaran, memandang
matematika  sebagai aktivitas manusia, serta
mendorong peserta didik untuk secara aktif
membangun pengetahuan melalui proses matematisasi
dari situasi konkret menuju konsep matematika formal.

3. Konteks Pesantren
Konteks pesantren merupakan aktivitas nyata yang
melingkupi kehidupan santri di dalam pondok
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pesantren, Seperti kegiatan belajar-mengajar, ibadah,
serta tradisi-tradisi kepesantrenan yang berlangsung
secara berulang dan terstruktur

. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
adalah sistem yang terdiri atas dua persamaan linear
yang masing-masing memuat dua variabel dan
memiliki satu solusi yang sama. Penyelesaian SPLDV
merupakan pasangan bilangan yang memenuhi kedua
persamaan secara bersamaan.

Kemampuan Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep yang diberikan,
menggunakannya pada berbagai situasi, serta

mengembangkan implikasi dari konsep tersebut.

. Validitas Produk

Validitas produk adalah tingkat kesesuaian LKPD
dengan aspek materi dan media berdasarkan penilaian
para ahli, sehingga dinyatakan layak untuk digunakan.
Kepraktisan Produk

Kepraktisan adalah tingkat kemudahan penggunaan
LKPD oleh guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, yang diukur melalui angket respon
pengguna.

Keefektifan Produk
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Keefektifan adalah tingkat keberhasilan LKPD dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik, yang ditunjukkan melalui hasil tes setelah

menggunakan LKPD
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) dengan konteks pesantren untuk memfasilitasi

pemahaman konsep pada materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV). Model pengembangan

yang digunakan yaitu ADDIE, yang meliputi lima

tahapan pengembangan yaitu tahap yaitu Analyze

(analisis), Design (desain), Develop (pengembangan),

Implement (implementasi), dan Evaluate (evaluasi).

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa:

1. LKPD vyang dikembangkan dinyatakan valid
berdasarkan hasil penilaian validator dengan rata-
rata skor 230,5 dari 252,

2. LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis
berdasarkan hasil angket respon guru dan peserta
didik yang memperoleh skor rata-rata 53,68 dengan
persentase kepraktisan sebesar 92,52%.

3. LKPD vyang dikembangkan dinyatakan efektif

berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman
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konsep peserta didik yang memperoleh persentase
ketuntasan sebesar 77% dari total peserta didik.

B. Saran

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai
saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
dengan konteks pesantren untuk memfasilitasi
pemahaman konsep diharapkan dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas
VIII, karena telah mendapatkan penilaian yang baik
dan telah memenuhi kriteria kelayakan (valid, praktis,
efektif). Penggunaan LKPD ini sebaiknya didukung
oleh referensi buku yang memadai dan disesuaikan
dengan model pembelajaran yang digunakan, sehingga
dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta
didik secara optimal.
2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut

a. Masih perlunya kajian yang lebih mendalam
pada konten materi yang belum sepenuhnya

memenuhi indikator pemahaman konsep dan
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penguatan konteks pesantren, khususnya yang
relevan dengan kehidupan peserta didik.
Disarankan untuk pengembangan selanjutnya
dapat dikembangkan pada materi yang berbeda
untuk mengetahui ketercapaian LKPD dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dengan konteks pesantren pada materi
lainnya.

Pengembangan LKPD selanjutnya dapat
dilakukan tidak hanya pada pemahaman
konsep peserta didik, tetapi juga pada
kemampuan matematis lainnya  seperti
penalaran, = pemecahan  masalah, dan
komunikasi matematis.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan jenis penelitian lain  untuk
melanjutkan  penelitian pengembangan ini,
seperti  penelitian  eksperimen  dengan
menggunakan LKPD dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)
dengan konteks pesantren yang telah

dikembangkan.
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